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ABSTRAK 

Nama  : Shella Julia Veronica  

Program Studi : Kedokteran 

Judul : Hubungan  Tingkat Penggunaan Alat Pelindung Diri Dengan 

Gejala Keracunan Pestisida Pada Petani di Desa Tanjung Agung 

Kecamatan Pagar Gunung  

 

Pestisida merupakan seluruh zat ataupun kombinasi dari zat-zat tertentu 

yang digunakan untuk memberantas ataupun menghindari tanaman dari serangan 

serangga, fauna pengerat, nematoda, kuman ataupun jasad renik hama lainnya. 

Paparan pestisida dapat menimbulkan gangguan kesehatan yang dialami berupa 

keracunan akut serta keracunan kronik yang dialami dalam jangka panjang. Oleh 

karena itu untuk mencegah timbulnya gejala keracunan pestisida sebaiknya petani 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan tingkat penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dengan 

gejala keracunan pestisida. Jenis penelitian ini merupakan penelitian analitik 

observasional menggunakan desain cross sectional. Penelitian dilakukan di Desa 

Tanjung Agung Kecamatan Pagar Gunung  pada petani dengan menggunakan 

kuesioner. Uji statistik dengan uji ChiSquare. Hasil analisis dari 40 orang petani 

yang dilibatkan pada penelitian, sebanyak 18 (45 %)  petani mengalami keracunan 

ringan, 22 (55%)  petani mengalami keracunan berat, 23 (42,5%) petani yang 

menggunakan APD kategori buruk, dan 17 (57,5%) petani yang menggunakan 

APD kategori baik. Terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara 

tiingkat penggunaan APD dengan gejala keracunan pestisida (p=0,002). 

Kesimpulan penelitian ini yaitu tingkat penggunaan APD berhubungan dengan 

gejala keracunan pestisida.  

Kata Kunci : Gejala keracunan, pestisida, petani, APD 
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ABSTRACT 

Name  : Shella Julia Veronica 

Study Program: Medicine  

Title  : The Relationship between Level of Use of Personal Protective 

Equipment and Symptoms of Pesticide Poisoning in Farmers in Tanjung Agung 

Village, Pagar Gunung District 

 

Pesticides are all substances or a combination of certain substances that are 

used to eradicate or prevent plants from being attacked by insects, rodents, 

nematodes, germs or other microorganisms from pests. Pesticide exposure can 

cause health problems experienced in the form of acute poisoning and chronic 

poisoning that is experienced in the long term. Therefore, to prevent symptoms of 

pesticide poisoning farmers should use Personal Protective Equipment (PPE). 

This study aims to determine the relationship between the level of use of Personal 

Protective Equipment (PPE) with symptoms of pesticide poisoning. This type of 

research is an observational analytic study using a cross sectional design. The 

research was conducted in the village of Tanjung Agung, Pagar Gunung 

subdistrict, to farmers using a questionnaire. Statistical test with the ChiSquare 

test. The results of the analysis of 40 farmers involved in the study, as many as 18 

(45%) farmers experienced mild poisoning, 22 (55%) farmers experienced severe 

poisoning, 23 (42.5%) farmers who used PPE in the bad category, and 17 (57 , 

5%) farmers who use PPE in good category. There was a statistically significant 

relationship between the level of PPE use and symptoms of pesticide poisoning (p 

= 0.002). The conclusion of this study is that the level of PPE use is associated 

with symptoms of pesticide poisoning. 

 Keywords: Symptoms of poisoning, pesticides, farmers, PPE 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pestisida merupakan bahan kimia yang memiliki peranan penting dalam upaya 

penyelamatan hasil pertanian dari kendala hama serta penyakit tanaman. Saat ini terjadi 

kenaikan dalam penggunaan pestisida kimia yang digunakan dalam memberantas hama 

tumbuhan serta vektor penyakit (Kaur et al.2019). Cenderung tingginya pemakaian pestisida 

tersebut menyebabkan semakin tingginya risiko mengalami gangguan kesehatan yang dapat 

dialamioleh produsen pestisida ataupun warga yang menggunakan. Gangguan kesehatan yang 

dialami berupa keracunan akut serta keracunan kronik yang dialami dalam jangka panjang 

seperti abnormalitas pada komponen darah manusia yang meliputi hemoglobin, netrofil, 

leukosit, kerusakan hormon endokrin, sistem saraf, serta sistem pencernaan (Sarwar, 2015). 

Pestisida dibagi menjadi insektisida dan herbisida. Jenis pestisida yang lebih umum 

adalah insektisida yang dibagi lagi menjadi golongan piretroid, karbamat, dan organofosfat. 

Piretroid adalah eksitotoksinaksonik, efek toksiknya dimediasi melalui pencegahan 

penutupan saluran natrium di membranak sonal (Tang et al., 2018). Karbamat adalah 

senyawa kimia turunan asam karbamat (NH2COOH). Insektisida ini membunuh serangga 

dengan menonaktifkan enzim asetilkolinesterase, pada manusia, karbamat juga menargetkan 

reseptor melatonin. Gejala keracunan karbamat memiliki bentuk yang sama dengan 

keracunan organofosfat (Silberman dan Taylor, 2018). Pestisida organofosfat juga 

menghambat enzim ini dan menyebabkan bentuk keracunan kolinergik yang lebih parah 

(Silberman dan Taylor, 2018). Organofosfat adalah golongan senyawa organofosfor ester dari 

asam fosfat. Bahan kimia ini bekerja dengan cara mengganggu enzim asetilkolin esterase 

(AChE) dalam sel saraf. Hal ini menyebabkan kelebihan asetilkolin dalam tubuh yang 

bersifat patologis, menyebabkan impuls saraf tidak dapat disalurkan.Gejala berupa 

peningkatan produksi air liur dan air mata, diare, muntah, miosis, berkeringat, tremor, dan 

kebingungan. Meskipun timbulnya gejala sering kali dalam beberapa menit sampai beberapa 

jam, beberapa gejala dapat membutuhkan waktu berminggu–minggu untuk muncul. Gejala 

dapat berlangsung selama berhari-hari hingga berminggu – minggu (King dan Aaron, 2015). 
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Dalam upaya meningkatkan kualitas serta produktivitas hasil pertanian, petani kerap 

menggunakan pestisida secara tidak terkontrol. Pestisida yang memiliki kandungan toksik 

akan menyebabkan risiko terjadinya keracunan pada manusia dan keracunan pada ekosistem 

(Hernayanti, 2017). Pestisida meracuni manusia melalui beberapa macam mekanisme kerja, 

salah satunya yaitu sistem kerja enzim danhormon dalam tubuh. Bahan aktif yang masuk ke 

dalam tubuh manusia akan menonaktifkan aktivator yang dapat menyebabkan kerja enzim 

ataupun hormon terhenti.Selain itu kandungan pestisida yang masuk dalam tubuh manusia 

akan menyebabkan rusaknya jaringandengan cara menginduksi produksi serotonin dan 

histamin, hormon tersebutakan menstimulasi komponen darah untuk memberikan respon 

alergi serta dapat membentuk senyawa baru dengan sifat toksik yang lebih tinggi(Mostafalou 

dan Abdollahi, 2017). 

Menurut World Health Organization (WHO) mencatat diperkirakan lebih dari 3 juta 

orang terpapar racun dari pestisida dan menimbulkan kasus kematian sebanyak 300.000 kasus 

setiap tahunnya. Diperkirakan setengahnya atau sekitar 1,5 juta kasus keracunan pestisida 

terkait pertanian terjadi di Negara berkembang dan 220.000 kasus diantaranya merupakan 

kasus kematian yang diakibatkan oleh keracunan pestisida (Satoh, 2006). Di Indonesia, 

diperkirakan terdapat sekitar 771 kasus keracunan pestisida secara sengaja maupun tidak 

sengaja pada tahun 2016 (Novariyanti, 2019). Paparan tidak disengaja ini terjadi akibat tidak 

mematuhi petunjuk cara penggunaan pestisida yang benar, sehingga pestisida dapat masuk 

ketubuh dengan cara terhirup. Sementara itu di Sumatera Selatan, tidak terdapat data resmi 

yang melaporkan prevalensi keracunan pestisida (Novariyanti, 2019). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Diah Balqis Ikvi Hidayati (2019) didapatkan 

keracunan Organofosfat dapat mengakibatkan munculnya manifestasi klinis neurologi yang 

khas berupa krisis kolinergik akut, intermediate syndrome, dan OPIDPN . 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa keraacunan pestisida merupakan salah satu 

permasalahan kesehatan yang sangat penting untuk diperhatikan karena memiliki angka 

morbiditas dan mortalitas yang tinggi di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Diketahui 

terdapat beberapa bentuk manifestasi klinis keracunan pestisida, tergantung pada bahan 

aktifnya. Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya telah berhasil 

mengidentifikasi berbagai kondisi yang berhubungan dengan kejadian keracunan pestisida 

pada petani, namun sampai proposal penelitian ini dibuat belum terdapat penelitian yang 

meneliti hubungan penggunaan alat pelindung diri dengan gejala keracunan pestisida pada 
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petani. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dan membuat 

penelitian ini penting untuk dilakukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis menetapkan rumusan masalah penelitian 

sebagai berikut: ―Apakah Terdapat Hubungan Penggunaan Alat Pelindung Diri dengan 

Gejala Keracunan Pestisida Pada Petani di Desa Tanjung Agung Kecamatan Pagar Gunung ‖ 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui Hubungan Penggunaan Alat Pelindung Diri dengan Gejala Keracunan 

Pestisida Pada Petani. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran penggunaan alat pelindung diri pada petani di 

Kecamatan Pagar Gunung, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan  

2. Mengetahui prevalensi keracunan pestisida pada petani di Kecamatan Pagar 

Gunung, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat menjadi informasi bagi masyarakat 

mengenali gambaran gejala terjadinya keracunan pestisida, sehingga dapat 

mengenai kejadian keracunan pestisida lebih dini, terutama pada petani. 

2. Bagi ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi ilmiah bagi 

ilmu kedokteran, terutama bagi ilmu penyakit dalam dan kegawatdaruratan medis. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi sarana bagi peneliti untuk 

memperdalam keilmuan, terutama dalam bidang ilmu penyakit dalam. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Penulis Judul Metode 

penelitian 

Kesimpulan 

Oktaviani, 

2020 

Risiko Gejala 

Keracunan Pestisida 

pada Petani 

Greenhouse 

Cross 

sectional 

Hasil menunjukkan terdapat 4 

variabel memiliki hubungan 

signifikan dengan gejala 

keracunan pestisida yaitu usia (p 
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value 0.035), masa kerja (p 

value 0.001), jenis alat 

penyemprotan (p value 0.030), 

dan penggunaan APD (p value 

0.028). Sedangkan 3 variabel 

yang tidak berhubungan: jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, dan 

frekuensi penyemprotan 

Ulva, 2019 Hubungan Tingkat 

Pengetahuan 

Dengan Gejala 

Keracunan Pestisida 

pada Petani 

Penyemprot 

Pestisida Tanaman 

Holtikultura di 

Kecamatan Lembah 

Gumanti Kabupaten 

Solok Tahun 2019 

Cross 

sectional 

Terdapat hubungan antara 

tingkat pengetahuan dengan 

gejala keracunan pestisida pada 

petani penyemprot pestisida 

tanaman holtikultura 

Herdianti, 

2018 

Hubungan Lama, 

Tindakan 

Penyemprotan, Dan 

Personal Hygiene 

Dengan Gejala 

Keracunan Pestisida 

Cross 

sectional 

Terdapat hubungan yang 

bermakna antara variabel 

masing-masing tersebut dengan 

gejala keracunan pestisida pada 

petani nanas di Desa Tangkit 

Baru 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya: 

1. Perbedaan lokasi: penelitian ini akan dilakukan di Desa Tanjung Agung 

Kecamatan Pagar Gunung, Sumatera Selatan, sedangkan beberapa penelitian 

sebelumnya tidak ada yang dilakukan di Desa Tanjung Agung Kecamatan Pagar 

Gunung, Sumatera Selatan. 

2. Perbedaan variabel yang diukur: variabel penelitian ini adalah penggunaan alat 

pelindung diri dan gambaran gejala klinis, sedangkan beberapa penelitian 
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sebelumnya menggunakan variabel usia, masa kerja, jenis alat penyemprotan, , 

tingkat pengetahuan, dan personal hygiene. 
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